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INTISARI 

 
Berbagai macam permasalahan aktual yang dimiliki oleh ibukota negara Indonesia 

(DKI Jakarta) melahirkan gagasan untuk memindahkan fungsi pusat pemerintahan 

nasional ke wilayah lain. Pertanyaan yang kemudian muncul adalah dari sekian 

besarnya eksistensi fisik Negara Kesatuan Republik Indonesia, pada titik atau area 

mana ibukota negara akan direlokasi? Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi wilayah yang dinilai paling potensial menjadi lokasi 

pembangunan pusat pemerintahan nasional atau ibukota negara Indonesia yang 

baru dari kacamata keilmuan geografi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah analisis kuantitatif dengan konsep ‘zooming’ yakni analisis multi skala 

secara bertahap. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat empat provinsi 

yang dinilai potensial menyandang peran sebagai ibukota negara Indonesia 

berdasarkan indikator situasional geostretegis. Provinsi-provinsi tersebut adalah 

Provinsi Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah, Kalimantan Selatan, dan 

Kalimantan Timur. Dari ke-empat provinsi tersebut, Provinsi Kalimantan Timur 

adalah provinsi yang dinilai paling potensial berdasarkan indikator potensi 

infrastruktur, potensi integrasi ekonomi nasional, dan potensi sosial. Hasil analisis 

pada ketersediaan lahan dan air serta potensi ancaman bencana mencuatkan 

Kabupaten Praser di Provinsi Kalimantan Timur sebagai daerah yang paling ideal 

menjadi lokasi pembangunan komponen pusat pemerintahan nasional atau ibukota 

negara Indonesia yang baru. 
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ABSTRACT 

 
The number of actual problems in the existing capital of Indonesia raises the idea 

to move the national government center to another region. The next question is: 

from all parts of Indonesia republic territory, which region is most potential to be 

the location of the nation’s capital relocation? The aim of this research is to identify 

the most potential area to be the location of the national government center 

development (the future nation's capital) of Indonesia. The method used is this 

research is a quantitative analysis with the ‘zooming’ concept. The results of this 

research indicate that there are four provinces that are potential to become the new 

capital of Indonesia based on geostretegic situational indicators. These provinces 

are the provinces of Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah, Kalimantan Selatan, 

and Kalimantan Timur. Based on the potential of infrastructur, the potential of 

social condition, and the potential of national economic integration, Province of 

Kalimantan Timur is considered as the most potential province to be the capital of 

Indonesia. In this province (Kalimantan Timur), Kabupaten Paser is the most 

suitable region to be the destination area of the indonesia’s capital relocation 

activity base on land/water availability and potential disaster analysis. 
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